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ABSTRACT

The most common dental and oral disease in the community, especially in school-age
children, is dental caries. One of the causes of dental caries is the type and frequency
of cardiogenic snacks. This study aims to determine the relationship between the type
and frequency of snacks on the experience of dental caries in school-age children at
SDN Cisalak Ill, Sumedang Regency. This type of research is quantitative analytic with
cross-sectional. Samples were taken by purposive sampling method with inclusion and
exclusion criteria. Measurement of the type and frequency of snacks was carried out
using a questionnaire filled out by students aged 12 years. The experience of dental
caries was measured directly by the DMF-t index, design with fisher exact hypothesis
test. The results of this study indicate that the type of snacks consumed the most is the
type of cardiogenic snacks as much as 64.1% with a high frequency of cardiogenic
snacks at 74.4%. From the results of direct examination, it was found that the DMF-T
index of respondents had very high criteria, namely 51.3%. After the Fisher exact test,
there was a significant relationship between the type of snacks and the experience of
dental caries P(0.02) < (0.05) and there was a significant relationship between the
frequency of snacks and the experience of dental caries in school-age children P(0.04)
< (0.05).

Keywords: types and frequency of snacks, dental caries experience, school-age
children.

ABSTRAK

Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak terjadi di masyarakat terutama pada anak
usia sekolah adalah karies gigi. Salah satu penyebab terjadinya karies gigi adalah jenis
dan frekuensi jajanan kariogenik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
jenis dan frekuensi jajanan terhadap pengalaman karies gigi pada anak usia sekolah di
SDN Cisalak Ill Kabupaten Sumedang. Metode penelitian ini ialah penelitian non-
eksperimental dengan pengumpulan data yaitu analitik kuantitatif dengan desain cross
sectional. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Pengukuran jenis dan
frekuensi jajanan dilakukan menggunakan kuesioner yang diisi oleh siswa yang
berusia 12 tahun. Pengalaman karies gigi diukur secara langsung dengan indeks dmf-t,
dengan uji hipotesis fisher exact. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis jajanan
yang paling banyak dikonsumsi adalah jenis jajanan kariogenik sebanyak 64,1%
dengan frekuensi jajanan Kkariogenik yang tinggi sebesar 74,4%. Dari hasil
pemeriksaan langsung diperoleh indeks dmf-t responden paling banyak berkriteria
sangat tinggi yaitu 51,3%. Setelah dilakukan uji fisher exact ada hubungan yang
signifikan antara jenis jajanan terhadap pengalaman karies gigi P(0,02) < a(0,05) dan
ada hubungan yang signifikan antara frekuensi jajanan terhadap pengalaman karies
gigi pada anak usia sekolah P(0,04)< a(0,05).

Kata kunci: Jenis dan frekuensi jajanan, pengalaman karies gigi, anak usia sekolah
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan karena sangat penting
bagi kehidupan manusia.
Permasalahan kesehatan yang sering
terjadi di masyarakat salah satunya
penyakit gigi dan mulut. Beberapa hal
yang bisa mempengaruhi kesehatan
gigi dan mulut pada anak diantaranya,
jajanan anak yang tidak teratur. Dari
beberapa jenis jajanan tersebut dapat
mempengaruhi kesehatan gigi serta
makanan yang mudah melekat pada
permukaan gigi akan mempercepat
proses pembentukan karies gigi.t

Jenis jajanan yang berpengaruh
terhadap proses pembentukan karies
gigi yaitu dari berbagai macam jajanan
yang mengandung kariogenik seperti
makanan manis, permen, kue dan
coklat yang membuat anak-anak
sangat mudah mengalami kerusakan
gigi yaitu karies. Hal ini disebabkan
karena makanan yang mengandung
karbohidrat seperti gula dan sukrosa
akan mudah melekat pada gigi yang
dapat diragikan oleh bakteri tertentu
dan membentuk asam sehingga akan
menjadi plak dan jika dalam waktu yang
lama tidak langsung dibersihkan maka
akan merusak struktur gigi.2

Menurut data RISKESDAS tahun
2018, menunjukan peningkatan
persentase masalah gigi di Indonesia
tergolong tinggi yaitu 57,6%.
Permasalahan kesehatan gigi dan
mulut yang paling sering terjadi di
masyarakat salah satunya yaitu karies.
Prevalensi karies gigi pada anak di
Indonesia yaitu sebanyak 93% dan
sebanyak 41,4% anak usia 10-14 tahun
mengalami permasalahan karies gigi.
Karies gigi ialah kerusakan jaringan
keras gigi yang dimulai dari permukaan
gigi (ceruk, fissure dan daerah
interproksimal) hingga meluas kearah
pulpa dan terjadi pada satu permukaan
gigi atau lebih. Masalah kesehatan gigi
dan mulut bisa saja dialami oleh orang
dewasa maupun anak-anak, namun
permasalahan tersebut lebih rentan

terjadi pada anak terutama anak usia
sekolah. Hal ini dikarenakan anak usia
sekolah memiliki kebiasaan untuk
memilih berbagai jenis jajanan sesuai
keinginannya.®# 5

Food and Agricultural
Organization (FAQO), dalam  (lklima,
2017) menyebutkan bahwa jajanan
merupakan makanan dan minuman
yang telah disajikan oleh penjual kaki
lima dan biasanya dikonsumsi oleh
anak-anak secara langsung atau
dibawa sebagai bekal. Banyaknya jenis
jajanan yang ditawarkan disekolah
yang menjadikan anak-anak terbiasa
untuk membeli jajanan, namun tidak
semua jenis jajanan baik untuk
dikonsumsi.  Organisasi  kesehatan
dunia atau WHO merekomendasikan
kelompok usia 12 tahun untuk
dilakukan pemeriksaan terhadap karies
gigi. Karena anak usia 12 tahun lebih
mudah untuk diajak berkomunikasi dan
diusia tersebut semua gigi permanen
telah tumbuh kecuali gigi molar tiga
sera ditetapkan sebagai usia
pemantauan global untuk karies.5 ’

Berdasarkan survey yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25
Februari 2022, telah dilakukan
pemeriksaan gigi terhadap 20 orang
siswa yang berusia 12 tahun di SDN
Cisalak Il Kabupaten Sumedang dan
diperoleh hasil terdapat permasalahan
kesehatan gigi dan mulut dengan
prevalensi karies gigi sebanyak 51%.
Serta mengenai hasil wawancara
bersama Kepala Sekolah, SDN Cisalak
Il Kabupaten Sumedang merupakan
salah satu lembaga pendidikan anak
usia sekolah yang berada di Desa
Kebon Kalapa Kecamatan Cisarua
Kabupaten Sumedang Provisnsi Jawa
Barat, di SDN Cisalak Ill belum pernah
dilakukan penelitian. Oleh karena itu
peneliti  mengambil penelitian yang
berjudul” Hubungan Jenis Dan
Frekuensi Jajanan Terhadap
Pengalaman Karies Gigi Pada Anak
Usia Sekolah Di SDN Cisalak |lI
Kabupaten Sumedang”.

METODE
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Metode penelitian ini ialah
penelitian dengan jenis non-
eksperimental yakni tidak memberikan
perlakuan, dengan pengumpulan data
analitik kuantitatif. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan Cross
sectional yang menghubungan antara
dua variabel yang diukur pada waktu
bersamaan.®

Penelitian ini dilakukan di SDN
Cisalak 1l Kabupaten Sumedang yang
berlokasi di JI. Cibolang Rt 02/Rw 08,
Desa Kebon kalapa, Kec Cisarua. Kab.
Sumedang pada 24 Mei 2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SDN Cisalak Il Kabupaten
Sumedang dengan jumlah 155 siswa.
Pada penelitian ini cara pengambilan
sampel diambil melalui teknik purposive
sampling dengan kriteria inklusi yaitu
anak yang berusia 12 tahun, anak yang
kooperatif dalam keadaan sehat. Serta
kriteria enkslusi yaitu anak yang tidak
kooperatif, anak yang merasa takut dan
anak yang sedang sakit.

Data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan
data yang didapatkan dengan cara
mengambil sendiri oleh peneliti tanpa
perantara, Vyaitu kuesioner dengan
memberikan pertanyaan yang dijawab
olen siswa di SDN Cisalak 1l
Kabupaten Sumedang mengenai jenis
dan frekuensi jajanan. Serta untuk
mengukur pengalaman karies gigi
dilakukan dengan pemeriksaan secara
langsung menggunakan indeks DMF-T.
Sedangkan data sekunder merupakan
data yang telah dikumpulkan oleh pihak
sekolah mengenai jumlah dan daftar
nama siswa di SDN Cisalak 1l
Kabupaten Sumedang.

Data yang diperoleh dari hasil
pembagian kuesioner dan pemeriksaan
indeks DMF-T pada siswa dimasukan
kedalam data yang dibuat dalam tabel
distribusi frekuensi, kemudian dilakukan
uji analisa data menggunakan uji Fisher
Exact untuk mengetahui hubungan
jenis dan frekuensi jajanan terhadap
pengalaman karies gigi pada anak usia

sekolah di SDN Cisalak Ill Kabupaten
Sumedang.

HASIL

Penelitian mengenai jenis dan
frekuensi jajanan terhadap pengalaman
karies gigi yang dilakukan di SDN
Cisalak Il Kabupaten Sumedang
dengan responden sebanyak 39 siswa.
Hasil penelitian ditampilkan dalam
bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Jenis Kelamin Pada Siswa di SDN
Cisalak lll Kabupaten Sumedang

Jenis Kelamin N %
Laki-laki 18 46,2
Perempuan 21 53,8
Total 39 100,0

Tabel 1 menunjukkan  bahwa
responden di SDN Cisalak Il Kabupaten
Sumedang sebagian besar yaitu
perempuan 53,8%.

Tabel 2

Indeks DMF-T Pada Siswa di SDN
Cisalak Il Kabupaten Sumedang

Kriteria DMF-T N %
Menurut WHO
Sangat Rendah 0 0
Rendah 5 12.8
Sedang 2 51
Tinggi 12 30,8
Sangat Tinggi 20 51,3
Total 39 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks
pengalaman karies gigi tetap pada
responden di SDN Cisalak Il Kabupaten
Sumedang sebagian besar memiliki kriteria
sangat tinggi sebanyak 51,3 %.
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Tabel 3 Tabel 5 dalam uji analisa data
Jenis Jajanan Pada Siswa di SDN menggunakan uji fisher exact,
Cisalak Ill Kabupaten Sumedang menunjukkan nilai P (0,02) < a (0,05) yang
Jenis Jajanan N % berarti ada hubungan antara jenis jajanan
kariogenik terhadap pengalaman karies gigi
Kariogenik 25 64,1% menggunakan indeks DMF-T pada siswa di
Non-Kariogenik 14 35,9% SDN Cisalak 11l Kabupaten Sumedang.
Total 39 100,0 Tabel 6
i o Hubungan Frekuensi JajananTerhadap
Tabel 3 menunjukkan bahwa jajanan Pengalaman Karies Gigi Pada Siswa di
yang sering dikonsumsi oleh responden SDN Cisalak Ill Kabupaten Sumedang
sebagian besar adalah jajanan kariogenik
yaitu 64,1% . Frekuensi Jajanan
Tabel 4 Ilgl\(j“e:k_f_ Rendah Sedang Tinggi Jumlah FiLerj1ier
Frekuensi Jajanan Pada Siswa di SDN Exact
Cisalak Ill Kabupaten Sumedang . . . .
Konsumsi Jajanan N % Noo%o N oo N %N o
Rendah 1 2,6 Sangat 0 0 1 3 0 0 1 3
Sedang 9 231 rendah
Tinggi 29 744 Rendah 0 0 3 7 2 5 5 13 P (2‘,104)
Total 39 100,0 (0,05)
. Sedang 0 0 0 0 2 5 2 5
Tabel 4 menunjukkan bahwa
frekuensi jajanan pada responden di SDN  Tinggi 0 0 0 o 11 28 11| 28
Cisalak 1l Kabupaten Sumedang  gangat 1 3 5 13 14 36 20| s1
sebagian besar memiliki kriteria tinggi  Tinggi
yaitu 74,4% . Jumlah 1 3 9 23 29 74 39| 100
Tabel 5 Tabel 6 menunjukkan hasil dari
perhitungan uji fisher exact pada tabel nilai
Hubungan Jenis Jajanan Terhadap P (0,04) < a (0,05) yang berarti ada
Pengalaman Karies Glgl Pada Siswadi hubungan antara frekuensi jajanan
SDN Cisalak Il Kabupaten Sumedang terhadap penga|aman karies g|g|

menggunakan indeks DMF-T pada siswa di
SDN Cisalak Il Kabupaten Sumedang

Jenis Jajanan Kariogenik

S~ — PEMBAHASAN
Indeks Rendah Sedang Tinggi Jumlah Uji
DMF-T Fishe Berdasarkan penelitian yang telah
Exact Penelitian mengenai jenis dan frekuensi
jajanan terhadap pengalaman karies
N % N % N % N| % 2 . : :
’ ’ ’ gigi yang dilakukan di SDN Cisalak Il
Sangat 0 0 o o 0 0 O 0 Kabupaten Sumedang, dengan jumlah
Rendah . .
Rendah 0 ©O0 o0 o0 1 3 1| 3 P responden 39 siswa yang berusia 12
(0,02) tahun sebagian besar yaitu perempuan.
< Pengalaman karies gigi di SDN Cisalak
(0,05) : :
Il pada siswa yang berusia 12 tahun
Sedang 3 8 o 0o 6 15 9 | 23 diukur melalui pemeriksaan secara
Tinggi > 5 13 33 14 36 29 | 74 langsung menggunakan indeks dmf-t
Sanuat 0 0 6o o o o o o dengan  kriteria menurut  WHO,
Tinat memperoleh hasil yaitu sebagian besar
Jumlah 5 13 13 33 21 54 39 | 100 memiliki dmf-t dengan kriteria sangat
tinggi.
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Menurut hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden
sebagian besar lebih senang
mengkonsumsi  jajanan  kariogenik.

Jenis jajanan kariogenik yang biasa
dikonsumsi oleh anak usia sekolah
yaitu roti, permen, jelly, coklat, keripik
dan kue yang dimakan pada jam
istirahat. Hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya orang tua dan lingkungan.
Faktor orang tua sangat berperan
penting karena anak masih dalam
pengawasan orang tua dalam memilih
jajananya. Lingkungan sekolah juga
berperan penting karena dipengaruhi
oleh teman serta banyaknya jajanan di
sekolah yang dapat mendukung jenis
jagjanan yang kurang baik untuk
kesehatan gigi. Penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Made Sirat, dengan judul hubungan
pola jajan kariogenik dengan karies
pada siswa Sekolah Dasar, bahwa
sebanyak 81% anak usia sekolah
menyukai jajanan kariogenik®.

Pada penelitian ini menemukan
banyaknya responden yang
mengkonsumsi jajanan yang berpotensi
tinggi menyebabkan karies. Umumnya
jajanan  yang  berpotensi  tinggi
menyebakan karies adalah jajanan
kariogenik yang mengandung
karbohidrat, gula dan sukrosa, Jajanan
ini selalu disediakan dikantin sekolah
dengan harga yang dapat dijangkau
oleh anak sekolah, karena rasanya
enak dan dapat memberi rasa kenyang
sehingga disukai anak-anak.

Hasil penelitian pada siswa yang
dilakukan di SDN Cisalak Il Kabupaten
Sumedang, menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa  memiliki
frekuensi jajanan kariogenik yang
tinggi, yaitu mengkonsumsi jajanan
kariogenik lebih dari dua kali dalam
sehari. Mengkonsumsi jajanan
kariogenik dengan frekuensi yang
sering dapat meningkatkan produksi
asam dalam mulut. Setelah
mengkonsumsi jajanan kariogenik 5-15
menit setelahnya pH saliva akan turun.
Hubungan frekuensi jajanan kariogenik

dengan terjadinya karies gigi berkaitan
dengan pembentukan plak
dipermukaan gigi. Sisa-sisa makanan
yang melekat pada gigi akan
menimbulkan plak yang akhirnya
ditumbuhi oleh bakteri yang bisa
mengubah glukosa menjadi asam.
Pada keadaan rongga mulut asam
maka email gigi akan terlarut.
Perkembangan karies gigi ini
tergantung pada paparan asam,
seberapa sering gigi tersebut terkena
paparan asam maka akan lebih rentan
terhadap karies.®

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Talibo,
dengan judul hubungan frekuensi
jajanan kariogenik dengan kajadian
karies gigi pada siswa Sekolah Dasar.
Menemukan bahwa siswa yang lebih
sering mengkonsumsi jajanan
kariogenik dengan frekuensi sering
lebih banyak mengalami karies gigi
dibandingkan siswa yang jarang
mengkonsumsi  jajanan  kariogenik.
Karena  sebagian besar  siswa,
frekuensi jajanan kariogeniknya tidak
hanya di sekolah saja tetapi juga
dirumah. Hal ini menunjukkan
pengulangan konsumsi jajanan
kariogenik yang terlalu sering akan
menyebabkan makanan  tersebut
menempel pada gigi sehingga dari
waktu ke waktu akan terjadi karies
gigi_lo,ll,lz

Hasil uji statistik menggunakan
aplikasi SPSS dengan uji Fisher Exact
diperoleh P (0,02) < a (0,05),
menunjukkan adanya hubungan jenis
jajanan kariogenik terhadap
pengalamankaries gigi di SDN Cisalak
Il Kabupaten Sumedang. Pada hasil uji
statistik frekuensi jajanan kariogenik
terhadap pengalaman Kkaries gigi
menunjukkan adanya hubungan
dengan P (0,04) < a (0,05). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh febrian.
Menyatakan bahwa adanya terdapat
hubungan jenis dan frekuensi jajanan
kariogenik dengan kejadian karies gigi.
Anak-anak memasuki usia sekolah
umumnya mempunyai resiko terhadap
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karies yang tinggi, karena pada usia ini
anak-anak memiliki kebiasaan
mengkonsumsi makanan dan minuman
kariogenik. Dengan demikian karies gigi
sangat rentan bagi anak usia sekolah
dasar 7-12 tahun yang dimana
minatnya tinggi dan gemar
mengkonsumsi makanan yang tinggi
karbohidrat yaitu mengandung gula
atau sukrosa.t314.1°

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
SDN Cisalak Ill Kabupaten Sumedang
terhadap 39 siswa yang berusia 12
tahun dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar siswa di SDN Cisalak
Il memiliki indeks DMF-T yang sangat
tinggi hal ini dikarenakan sebagian
besar siswa memiliki kebiasaan
mengkonsumsi  jajanan  kariogenik
dengan frekuensi yang tinggi yaitu
mengkonsumsi jajanan kariogenik dua
kali dalam sehari. Hasil pada penelitian
ini menunjukan adanya hubungan yang
signifikan mengenai jenis jajanan
kariogenik dengan pengalaman karies
gigi di SDN Cisalak Il Kabupaten
Sumedang yaitu, P (0,02) < a (0,05).
Ada juga hubungan yang signifikan
antara frekuensi jajanan kariogenik
dengan pengalaman karies gigi di SDN
Cisalak Il Kabupaten Sumedang vyaitu,
P (0,04) < a (0,05).
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